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Intisari

Aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility, disingkat
CSR) perlu didukung dengan implementasi strategi yang tepat memiliki manfaat dalam
meningkatkan nilai perusahaan. Karenanya, penting agar terdapat pengukuran Kinerja
CSR untuk tujuan pencapaian strategi perusahaan. Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL) merupakan wujud aktivitas CSR yang dilakukan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) selama ini masih menggunakan ukuran Kinerja yang mengacu
pada Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 yaitu tingkat efektivitas dan
kolektabilitas penyaluran program kemitraan. Hal ini dirasakan kurang karena tidak
menyangkut aktivitas bina lingkungan, tidak mengukur aspek ekonomis, sosial dan
lingkungan secara keseluruhan yang berdampak bagi masyrakat sekitar BUMN dan
tidak dapat dikaitkan dengan strategi BUMN sendiri. Penelitian ini menganalisa
pengukuran kinerja PKBL dengan menggunakan model Sustainable Triangle Principle
(STP). Model STP ini mengadopsi penggunaan pendekatan kinerja Balance Scorecard
(BSC) dan metode penilaian kinerja prisma (prism) dalam menempatkan prinsip-prinsip
kebelanjutan (sustainability principle) menurut pendekatan Global reporting Initiatives
(GRI) untuk diintegrasikan dalam rancangan pengukuran Kkinerja manajemen
(performance management measure) melalui pemahaman atas pemangku kepentingan,
proses dan kapabilitas PKBL. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
menggunakan strategi studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan
untuk menjelaskan fokus penelitian ini adalah analisis eksploratif dan deskriptif, yaitu
menyusun seluruh data-data yang diperoleh dengan melakukan pendokumentasian
secara sistematis, kemudian melakukan pemilahan data yang berkaitan dengan fokus
penelitian.  Setelah  itu  dilakukan  proses analisis untuk  memperoleh
gambaran/deskripsi tentang objek penelitian untuk dapat menjawab pertanyaan
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat indeks penilaian kinerja yang dapat
digunakan oleh pengelola PKBL yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan dan sosial.
Indeks kinerja ini telah mengeksplorasi apa yang menjadi keinginan dan kontribusi
pemangku kepentingan yang mencakup pemerintah sebagai regulator dan pemegang
saham, karyawan, pihak ketiga sebagai peneydia jasa bagi PKBL dan masyarakat yang
meneriman bantuan program kemitraan dan bina lingkungan.

Kata kunci: tanggung jawab sosial, program kemitraan dan bina lingkungan, balance
scorecard (BSC), metode pengukuran Kkinerja prisma (prism), Global Reporting
Initiatives (GRI)



PENDAHULUAN

Pentingnya aktivitas tanggung ja-
wab sosial perusahaan ((corporate social
responsibility, selanjutnya disingkat CSR)
yang bernilai strategis bagi perusahaan
telah menjadi perhatian dalam banyak
penelitian. Aktivitas CSR menjadi elemen
penting yang menguntungkan dalam
strategi perusahaan melalui kontribusi pada
pengelolaan  risiko dan  keuntungan
perusahaan dalam jangka panjang (Heal,
2004). Oleh karena itu perusahaan
diharapkan mampu menciptakan nilai sosial
dan lingkungan untuk  mendapatkan
kontribusi positif bagi nilai ekonomi dalam
jangka panjang (Handajani, 2014).

Pentingnya pengukuran  Kinerja
CSR untuk tujuan pencapaian strategi
perusahaan menyebabkan perlunya

standardisasi pelaporan. Global reporting
initiatives  (GRI) telah cukup luas
digunakan oleh berbagai perusahaan di
seluruh dunia untuk memenuhi tuntutan
agar perusahaan dapat melaporkan tidak
hanya Kkinerja keuangan melainkan juga
kinerja sosial dan lingkungan (Skoulodis,
2009). Panduan pelaporan keberlanjutan
(sustainability report) dalam perspektif GRI
memberikan kerangka operasional
bagaimana kinerja ekonomi, sosial dan
lingkungan telah dicapai perusahaan.

Tetapi, panduan GRI tersebut tidak
dapat menjelaskan bagaimana agar aktivitas
CSR yang memiliki muatan strategi dapat
meningkatkan nilai  perusahaan. Oleh
karena itu perlu dilakukan integrasi model
pengukuran Balance Scorecard (BSC)
dengan perspektif GRI agar kinerja CSR
perusahaan memiliki dampak strategis
sehingga aktivitas CSR perusahaan terukur
dan kontrol atas aktivitas CSR dapat
efeketif dilakukan untuk pencapaian
strategi perusahaan dalam jangka panjang
(Panayiotou, 2012).

Kelemahan pendekatan BSC dalam
kaitannya dengan kinerja CSR adalah
belum mengidentifikasikan seluruh pe-
mangku kepentingan perusahaan dan hanya
fokus pada tiga pemangku kepentingan
yaitu pelanggan, karyawan dan pemegang

saham. Aktivitas CSR yang berkaitan
dengan kinerja sosial dan lingkungan perlu
memperhatikan seluruh pemangku
kepentingan yang tidak hanya berkaitan
dengan proses bisnis perusahaan, tetapi
juga berkaitan dengan lingkungan tempat
perusahaan berada (Chilida, 2009).

Berdasarkan pendekatan teori stake-
holder tidak mungkin dapat dicapai
peningkatan nilai  pemegang saham
(shareholder) tanpa mempertimbangkan
peningkatan  nilai  para  pemangku
kepentingan (stakeholders) (Crowe, 1999
dalam Neely, 2004). Model pengukuran
kinerja prism merupakan model
pengukuran Kinerja yang  mempertim-
bangkan aspek yang diukur bukan hanya
berdasarkan konsumen atau pendapatan
saja seperti model pengukuran Kkinerja
organisasi pada umumnya, melainkan dari
sisi pemangku kepentingan seperti pemilik
(owner), pemasok (supplier), pelanggan
(customer), karyawan (employee),
pemerintah dan bahkan masyarakat umum.

Melalui pendekatan model
pengukuran  prism, indikator-indikator
Kinerja dalam perspektif GRI
dikelompokan  pada tiap-tiap lima
perspektif model pengukuran prisma, yaitu
yaitu kepuasan pemangku kepentingan
(stakeholder satisfaction), strategi
perusahaan (strategy), proses bisnis yang
dijalankan perusahaan (process),
kemampuan perusahaan (capabilities) dan
kontribusi pemangku kepentingan
(stakeholder contribution).

Pelaksanaan tanggung jawab sosial
di lingkungan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) diatur melalui Peraturan Menteri
Negara BUMN. Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan (PKBL). Mengacu pada
Peraturan Menteri BUMN No. PER-
05/MBU/2007 kegiatan PKBL wajib
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai
biaya perseroaan yang besarnya ditentukan
tiap-tiap sebesar 2% dari laba bersih
perseroan  untuk  kegiatan  program
kemitraan dan bina lingkungan. Kegiatan
bina lingkungan merupakan perwujudan
CSR BUMN pada aspek sosial dan



lingkungan yang dicatat sebagai beban oleh

entitas PKBL, sedangkan kegiatan

kemitraan merupakan perwujudan CSR

BUMN dalam meningkatkan kemampuan

ekonomis masyarakat melalui program

pinjaman bergulir.

Penilaian  kinerja  pelaksanaan
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
diatur sesuai dengan Keputusan Menteri
BUMN No. KEP-100/MBU/2002, tanggal
4 Juni 2002 meliputi:

e Efektivitas Penyaluran Dana. Aspek
kinerja ini diukur melalui rasio (dalam
persentase) antara jumlah dana yang
disalurkan dan jumlah dana yang
tersedia.

e Tingkat Kolektibilitas Piutang. Aspek
kinerja ini diukur melalui rasio (dalam
persentase) antara  jumlah  Nilai
Tertimbang (NT) dan jumlah piutang
Mitra Binaan.

Penilaian kinerja yang selama ini
digunakan oleh unit PKBL di atas tidak
dapat memberikan gambaran bagaimana
kinerja PKBL telah memberikan kontribusi
pada upaya pembangunan berkelanjutan
dan memiliki sinergi dengan tujuan
perusahaan dalam jangka panjang.

Rumusan  permasalahan  dalam
penelitian ini adalah pengukuran Kinerja
aktivitas CSR oleh unit PKBL perlu
memperhatikan pencapaian kinerja aspek
ekonomi, lingkungan dan sosial yang
dikaitkan dengan misi unit PKBL dalam
mengakomodasi keinginan dan kontribusi
para pemangku kepentingan BUMN
(stakeholders’ want need and contribution).

Perspektif penilaian dan indikator
kinerja dalam Global Reporting Initiative
(GRI) digunakan dalam merumuskan
indikator kinerja PKBL yang diintegrasikan
dengan model pengukuran Kinerja prism
yang berbasiskan pendekatan strategis
BSC. Integrasi GRI dengan model prism
yang berbasiskan BSC diperlukan agar
kinerja unit PKBL di Perusahaan bernilai
strategis dalam mengakomodasi keinginan
dan kontribusi para pemangku kepentingan
Perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Kerangka Teoretis dan Lingkup Tang-
gung Jawab Sosial Perusahaan dan
Pelaporannya

Terjadinya peningkatan perhatian
atas kinerja CSR mendorong perusahaan
untuk melaporkan kinerja CSR agar
memperoleh legitimasi dalam menjalankan
bisnisnya (legitimacy theory), dengan lebih
memperhatikan para pemangku kepenti-
ngan yang semakin menuntut keterliba
-tan perusahaan baik pada aspek sosial
dan lingkungan dan tidak hanya aspek
ekonomis semata (stakeholders theory).
Dalam perspektif teori kontrak sosial
terdapat  kesalingterkaitan dan  keter-
gantungan antarpara pemangku kepenti-
ngan, antara perusahaan dan pemangku
kepentingan dan antarpemangku kepenti-
ngan perusahaan.

Definisi CSR

Perhatian penelitian dan aplikasi
kegiatan CSR terus meningkat, tetapi
belum terdapat konsepsi baku atas definisi
dan lingkup CSR (Nur Hadi, 2014). Salah
satu definisi CSR dikemukakan oleh The
World Business Council for Sustainable
Development (WBSD) vyaitu lembaga
internasional yang turut mempromosikan
pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) beranggota 65 negara
mendefiniskan CSR sebagai berikut:
"Corporate Social Responsibility is the
continuing commitment by business to
contribute to economic development while
improving the quality of life of the workforce
and their families as well as of the community
and society at large." (sumber:

http://old.wbcsd.org/work-program/business-role/
previous work/corporate-social responsibility.aspx)

Definis WBSD ini menunjukkan
bahwa CSR merupakan suatu bentuk
tindakan yang berangkat dari pertimbangan
etis perusahaan yang diarahkan untuk
meningkatkan ekonomi yang diikuti dengan
peningkatan kualitas hidup masyarakat
sekitar dan masyarakat lain secara lebih
luas.
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Carrol dan Bucholtz  (2009)
mengajukan definisi CSR secara lebih
komprehensif sebagai berikut:

“The social responsibility of business
encompasses the economic, legal, ethical, and
discretionary (philanthropic) expectations that
society has of organizations at a given point in
time.”

Carrol dan Bucholtz (2009)
selanjutnya menguraikan tiap-tiap tanggung
jawab sesuai piramida CSR sebaga berikut.
1. Tanggung Jawab Ekonomis. Tanggung

jawan perusahaan, pertama kali, adalah
tanggung jawab ekonomi (economic
responsibilities).

2. Tanggung Jawab Hukum. Pemenuhan
tanggung jawab hukum oleh perusahaan
untuk menghindari terjadinya sanksi
secara hukum atas kelalaian dan/atau
kesengajaan  praktik  bisnis  yang
dijalankan tidak sesuai dengan kaidah
hukum yang berlaku.

3. Tanggung Jawab Etis. Pemenuhan
tanggung jawab etis perusahaan dalam
praktik ~ bisnisnya  mencerminkan
pemenuhan seluruh tanggung jawabnya
terhadap norma hukum vyang ada,
standar dan nilai-nilai kemasyarakatan
serta mencerminkan pemenuhan
harapan seluruh pemangku kepentingan
perusahaan.

4. Tanggung Jawab  Kedermawanan.
Perusahaan yang tidak memenuhi
tanggung jawab  yang  bersifat
diskrisioner ini tidak mendapatkan
sanksi hukum tetapi, masyarakat
memiliki harapan akan memperoleh
“balas budi” (“give back™) dari praktik
bisnis perusahaan sehingga tanggung
jawab kedermawanan dikategorikan
sebagai salah satu bagian dari kontrak
sosial antara masyarakat dan
perusahaan.

Pendapat yang hampir serupa
dikemukakan oleh Post, Lawarence dan
Weber (2002) yang memandang bahwa
CSR terdiri atas tiga dimensi, yaitu:
(1) economic responsibility; (2) legal
responsibility; dan (3) social responsibility.
Aspek ekonomi dan hukum adalah sesuai

dengan pendapat Carrol dan Bucholtz di

atas, tetapi aspek etis dan kedermawanan

dikelompokan oleh Post, Lawarence dan

Weber (2002) sebagai aspek sosial. Aspek

sosial  merupakan  tanggung  jawab

perusahaan terhadap lingkungan dan para
pemangku kepentingan. Tanggung jawab
sosial menjadi suatu tuntutan Kketika
operasional bisnis perusahaan
mempengaruhi pihak eksternal, terutama
ketika terjadi esternal dis-economic yang
akan memunculkan resistensi sosial dan

konflik sosial (Hadi, 2014).

Prinsip-prinsip  dalam CSR
dijelaskan oleh David Crowther (2008)
(Hadi, 2014) menjadi tiga, yaitu: (1)
sustainability; (2) accountability; dan (3)
transparency. Lebih lanjut Nor Hadi (2014)
menguraikan prinsip-prinsip CSR menurut
David Crowther (2008) sebagai berikut.

1. Sustainability Keberlanjutan (sustaina-
bility), berkaitan dengan bagaimana
perusahaan dalam melakukan aktivitas
(action) tetap memperhitungkan keber-
lanjutan sumber daya masa depan.
Keberlanjutan juga memberikan arahan
bagaimana penggunaan sumberdaya
sekarang tetap memperhatikan dan
memperhitungkan kemampuan generasi
masa datang.

2. Accountability. Akuntabilitas (account-
tability) merupakan upaya perusahaan
untuk bertanggung jawab atas aktivitas
yang dilakukan. Akuntabilitas dibutuh-
kan  ketika aktivitas  perusahaan
mempengaruhi dan dipengaruhi lingku-
ngan eksternal. Akuntabilitas dapat
dijadikan media oleh perusahaan untuk
membangun image dan network
terhadap para pe-mangku kepentingan.

3. Transparency. Transparansi (trans-
parency) atau keterbukaan merupakan
prinsip penting bagi pihak eksternal ka-
rena bersinggungan dengan pelaporan
aktivitas perusahaan. Transparansi ber-
peran dalam mengurangi asimetri infor-
masi, kesalahpahaman, khususnya in-
formasi dan pertanggung jawaban ber-
bagai dampak dari lingkungan.



Integrasi Metode Pengukuran Kinerja
Prism dalam Perspektif GRI dengan
Berbasikan BSC

Aktivitas CSR yang semakin
disadari perusahaan memiliki muatan
strategis memerlukan alat ukur kinerja yang
dapat mentranslasikan pencapaian target
CSR dengan strategi perusahaan yang
ditetapkan. Indikator kinerja CSR dengan
perspektif GRI belum cukup menjembatani
hal ini, oleh karena itu perusahaan
memerlukan alat ukur BSC. Integrasi
metode pengukuran kinerja BSC dalam
perspektif GRI dapat digunakan perusahaan
untuk  mengevaluasi  aktivitas CSR

dikaitkan ~ dengan  tujuan  strategis
perusahaan  dalam  perspektif  jangka
panjang.

Tetapi, pendekatan BSC memiliki
kekurangan cakupan dalam memperhatikan
pemangku  kepentingan  (stakeholders)
perusahaan, yang hanya  mengenal
pemangku  kepentingan  terdiri  atas
pemasok, pelanggan, karyawan. Metode
pengukuran kinerja prism dapat digunakan
perusahaan karena memberikan kerangka
yang luas dalam memperhatikan kepuasan
pemangku  kepentingan  (stakeholders
satisfaction) melalui strategi, proses dan
kapabilitas yang dimiliki perusahaan
sehingga pada akhirnya secara imbal balik
perusahaan memperoleh kontribusi dari
para pemangku kepentingan (stakeholders
contribution). Tetapi, metode pengukuran
kinerja prism tidak memiliki ukuran-ukuran
kinerja operasional dan konkrit untuk dapat
menjelaskan  pencapaian kinerja CSR
sehingga diperlukan integrasi dengan
indikator kinerja CSR dalam perspektif
GRI.

Analisa pengukuran kinerja CSR
sebaiknya mencakup integrasi ketiga
pendekatan penilaian kinerja. Kelebihan
dari tiap-tiap pengukuran Kkinerja BSC,
prism dan GRI diintergrasikan untuk
menutupi apa yang menjadi kekurangan
pada tiap-tiap pengukuran Kkinerja BSC,
prism dan GRI. Pendekatan inilah yang
digunakan oleh peneliti dengan
menggunakan model Sustainable Triangle

Principle (STP) dalam mengeksplorasi
penilian kinerja PKBL. Model STP ini
menempatkan prinsip-prinsip kebelanjutan
(sustainability principle) dapat diintegra-
sikan dalam rancangan pengukuran kinerja
manajemen  (performance management
measure) melalui pemahaman atas pemang-
ku kepentingan, proses dan kapabilitas
organisasi untuk penilaian kinerja PKBL.

Perspektif GRI dalam
Tanggung Jawab Sosial

GRI dapat menjadi dasar bagi
para pemangku kepentingan perusahaan
saat ini mengenai isu-isu permasalahan
sosial (people) dan lingkungan (planet)
sebagai akibat ada kesalingterkaitan antara
dampak bisnis perusahaan yang ditujukan
untuk menghasilkan laba (profit). Dengan
demikian merupakan salah satu cara
bagaimana perusahaan mengkomunika-
sikan respons yang telah diberikan terhadap
isu-isu sosial dan lindgkungan kepada
pemangku kepentingannya.

Standar pelaporan GRI dapat
digambarkan sebagai berikut:

Pelaporan

Focused Sustainability Report

Gambar 1:
Standar Pelaporan GRI (Adaptasi dari GRI, 2002)

Sedangkan isi indikator Kinerja
GRI yang dapat diadopsi berbagai perusa-
haan seperti pada tabel 1.

Model Pengukuran BSC

BSC adalah suatu metodologi
dalam  manajemen  strategik  yang
dikembangkan oleh Robert S Kaplan dan
David Norton pada awal tahun 1990-an.



Evolusi awal dari BSC adalah
sebagai alat ukur kinerja yang didasarkan
pada strategi bisnis dan sebagai alat dalam
mentranslasikan strategi bisnis perusahaan
sehingga dapat memberikan data tentang
proses inti (core process), input dan output.

Tabel 1
[ ]

Indikator Kinerja
Globa Reporting Initiatives (GRI)

Customers
Suppliers
Employees
Providers of capital

Public sector

Materials

Energy

Water

Biodiversity

Emissions, effluents, and
waste

Suppliers

Products and services
Compliance

Transport

Overall

Employment

Health and safety
Training and education
Diversity and opportunity
Strategy and management
Non-discrimination
collective bargaining

Child labour

Disciplinary practices
Security practices
Indigenous rights
Community

Bribery and corruption
Political contributions

Competition and pricing

Products and services

Advertising

Respect for privacy

Labour/management relations

Freedom of association and

Forced and compulsory labour

Customer health and safety

Menurut pendapat Kaplan dan
Norton (1996), suatu strategi merupakan
rangkaian hubungan sebab akibat. Oleh
karena itu, sistem pengukuran seharusnya
dapat  menjelaskan kesalingterkaitan
(hypotheses) antara sasaran (objectives) dan
pengukuran (measurement) pada berbagali
macam perspektif secara jelas (explicit)
sehingga dapat dikelola dan divalidasi.

Suatu rantai hubungan sebab akibat
seharusnya mencakup keempat perspektif
dalam BSC di atas. Pencapaian kinerja
keuangan yang ditunjukan dengan ROCE
dalam perspektif keuangan didorong oleh
peningkatan penjualan yang terus berulang
dan meningkat karena keberhasilan kinerja
pada perspektif pelanggan yang ditunjukan
dengan loyalitas pelanggan dan pengiriman
tepat waktu. Proses hubungan sebab akibat
ini berlanjut pada kinerja perspektif proses
bisnis internal yang dapat mereduksi waktu
pengiriman dan peningkatan pelayanan
kepada pelanggan yang menyebabkan
keberhasilan  kinerja pada perspektif
pelanggan. Kinerja yang baik dalam proses
bisnis internal tersebut diraih karena
kemampuan karyawan yang meningkat
dalam  perspektif ~ pembelajaran  dan
pertumbuhan.

Pada organisasi nirlaba, konsep
BSC ini dapat digunakan dimana tujuan
yang ingin dicapai

Whom do we define as
our customer? How do
we create value for

£

How do we add
value for customers
while controlling

To satisfy customers
while meeting budgetary
constraints, at which

costs? business processes

N |

How do we enable
ourselves to grow and
change, meeting
ongoing demands?

Gambar 2: Kerangka Balanced Scorecard
pada Organisasi Nirlaba
(Sumber: Niven,2003.a)



Pada organisasi nirlaba sekalipun,
strategi tetap merupakan inti dari sistem
BSC. Strategi pada organisasi nirlaba dapat
dimaknai sebagai serangkaian penempatan
prioritas yang telah direncanakan untuk
mencapai misi organisasi. Prioritas tersebut
harus konsisten dengan situasi khusus dan
saling berkesesuaian antara prioritas satu
dengan yang lainnya untuk merespons
setiap tantangan dan peluang secara efektif
(Niven, 2003.a). Ketika strategi telah
ditetapkan, BSC akan menjadi alat yang
secara  efektif  menerjemahkan  dan
mengimplementasikan  (translation and
implementation) strategi organisasi.

Integrasi Metode Pengukuran Kinerja
BSC dan Perspektif GRI

Pendekatan BSC mampu sebagai
indikator Kinerja atas aspek sosial, tetapi
tidak menyediakan acuan (repository) yang
disarankan sehingga perusahaan sendirilah
yang mengidentifikasikan  aspek-aspek
sosial ini (Panayiotou et.al, 2009). Oleh
karena itu indikator kinerja sosial yang
identifikasikan dalam GRI dapat digunakan
sebagai kerangka kerja oleh perusahaan
untuk menggambarkan dan mengukur
inisiatif CSR perusahaan.

Pertimbangan perlunya mengadopsi

BSC pada strategi perusahaan terkait

dengan isu-isu sosial dan lingkungan

adalah karena (Panayiotou et.al, 2009):

1. Aktivitas CSR tidak memiliki makna
bagi perusahaan bilamana tidak ter-
integrasi dengan strategi perusahaan.
BSC menyediakan kerangka men-
translasikan dan mengkomuni kasikan
seluruh aktivitas perusahaan, temasuk
CSR, untuk pencapaian strategi
perusahaan. BSC juga merupakan salah
satu kerangka Kkerja strategis yang
paling mudah diterima oleh berbagai
perusahaan di seluruh dunia.

2. Pendekatan BSC menempatkan ukuran
kinerja kualitatif seperti halnya ukuran
kinerja atas isu-isu  sosial dan
lingkungan dalam Kkaitannya dengan
strategi perusahaan.

Pengaitan antara aktivitas CSR dan
strategi perusahaan memberikan peluang
terdapatnya pemahaman sama bagi seluruh
personil dalam perusahaan atas pentingnya
aktivitas CSR untuk pencapaian strategi
perusahaan.

BSC

BSC BSC BSC
- Customers &
Financial Process Growth
X External Stakeholders . X
View | View Viev
View

GRI}
Financial

GRI}

Performance

(1) Work Practices
(3) Society

Gambar 3
Integrasi Ukuran Kinerja GRI dalam Perspektif
Balanced Scorecard (Sumber: Panayiotou et.al,
2009)

Hasil proses rekonsiliasi antara
indikator kinerja menurut GRI dalam
kerangka  pengukuran  kinerja  BSC
membentuk konsep pengukuran Kinerja
untuk aktivitas CSR. Berdasarkan arah
strategi  perusahaan, indikator Kkinerja
menurut GRI dipilih menurut konsep BSC
yang menekankan pada keseimbangan
empat perspektif tersebut. Hubungan sebab
akibat atas kinerja pada tiap-tiap keempat
perspektif akan mempengaruhi satu dengan
yang lainnya dan hal ini yang membentuk
hubungan sebab-akibat antar keempat
perspektif.

Financial
Long Term Growth

Customers
Value creationto the customer

Gambar 4
Pengukuran Kinerja BSC dengan Indikator
GRI (Sumber: Panayiotou et.al, 2009)



Model Pengukuran Prism

Model pengukuran Kinerja prism
dikembangkan berdasarkan konsep BSC
yang menekankan fokus pada pemangku
kepentingan (Cengic and Fazlic, 2008).
Filosofi yang mendasari kemunculan
pengukuran kinerja prism ini adalah asumsi
kelangsungan hidup suatu organisasi akan
sangat bergantung pada pemahaman yang
jelas dan lengkap mengenai siapa saja dan
apa keinginan dari pemangku kepentingan.

Model pengukuran Kinerja prism
sejalan dengan kerangka teoretis aktivitas
CSR dalam pendekatan teori pemangku
kepentingan (stakeholder theory). Model
digagas pertama kali oleh Andy Neely dan
Chris Adams (Chillida, 2009) dengan
mempertimbangkan aspek yang diukur
bukan hanya berdasarkan konsumen atau
pendapatan saja, melainkan juga dari sisi
pemangku kepentingan seperti pemegang
saham (shareholders), pemasok (supplier),
pelanggan (customer), karyawan (employ-
yee), pemerintah (government) dan bahkan
masyarakat umum (society). Model pengu-
kuran Kkinerja prism mempunyai lima
perspektif yang saling berkaitan, yaitu ke-
puasan pemangku kepentingan (stakeholder
satisfaction), strategi, proses, kemampuan
(capabilities) dan kontribusi pemangku
kepentingan  (stakeholder contribution)
(Neely, 2004) seperti pada gambar 5

berikut:

Stakeholders
Demand

Stakeholders
Satistaction

N\

Strategic Direction I Solution

\‘ Development

Metodologi Pengukuran Kinerja Prism
(Sumber: Neely, 2004)

Gambab

Mardiono et.al (2011) memerinci
kelima perspektif tersebut sebagai berikut:
1. Stakeholder satisfaction - Siapa saja

pemangku kepentingan organisasi dan
apa saja keinginan dan kebutuhan
mereka?

2. Strategies - Strategi apa yang dibu-
tuhkan untuk memberikan kepuasan
terhadap keinginan dan kebutuhan para
pemangku kepentingan?

3. Process - Proses-proses apa saja yang
dibutuhkan untuk meraih strategi yang
sudah ditetapkan?

4. Capabilities - Kemampuan-kemam-
puan apa saja yang dibutuhkan untuk
menjalankan proses yang ada?

5. Stakeholders contribution - Kontribusi
apa yang perusahaan butuhkan dan
inginkan dari para pemangku kepen-
tingan untuk mengembangkan kemam-
puan yang dimiliki?

Integrasi Metode Pengukuran Kinerja
Prism dan Perspektif GRI

Rahmadhani (2011) mengembang-
kan model pengukuran kinerja CSR pada
suatu perusahaan dengan meggabungkan
pengukuran Kkinerja prism dan indikator
kinerja GRI pada keseluruhan aktivitas
bisnis.

Perancangan model pengukuran
kinerja CSR berdasarkan integrasi model
pengukuran Kinerja prism dan GRI
Rahmadhani (2011) dilakukan agar dapat
mengetahui kinerja CSR yang ditujukan
untuk keseluruhan stakeholders. Pengu-
kuran kinerja CSR perusahaan dilakukan
dengan mengidentifikasi siapa saja yang
menjadi stakeholders perusahaan. Selan-
jutnya dilakukan identifikasi apa saja yang
menjadi keinginan dan kebutuhan stake-
holders terhadap perusahaan dan kontribusi
apa saja yang dapat diberikan stakeholders
kepada perusahaan. Untuk dapat memenuhi
requirement dari stakeholders, dilakukan
identifikasi  tujuan  (objectives). Ber-
dasarkan tujuan (objectives) yang didapat,
perusahaan merumuskan strategi, proses
dan kapabilitas agar dapat dihasilkan
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indeks kunci kinerja (Key Performance
Indicator, selanjutnya disingkat KPI)
prism. KPl prism yang dihasilkan
dilakukan rekonsiliasi dengan indikator
kinerja. CSR dari SRG GRI untuk
merumuskan KPI CSR perusahaan. Dalam
proses rekonsiliasi dilakukan pemilihan
antara KPI prism atau indikator Kkinerja
CSR SRG GRI yang dapat melakukan
pengukuran pencapaian tujuan (objectives)
pada tiap-tiap  stakeholders.  Hasil
perumusan KPI CSR selanjutnya dike-
lompokan ke dalam perspektif stake-
holders. Pengelompokkan KPI CSR ke
dalam perspektif stakeholders dapat digam-
barkan bahwa perusahaan telah berkon-
tribusi dan melaksanakan CSR untuk
keseluruhan stakeholders.

Model Pengukuran
Triangle Prism (STP)

Konsep pengukuran kinerja keber-
lanjutan segitiga prisma (Sustainability
Triangle Prism, selanjutnya disingkat STP)
yang digagas oleh Ceglia (2013) ditujukan
untuk  mengatasi  kesenjangan  model
pengukuran yang dikenal selama ini
(menurut pemahaman penulis merupakan
pengembangan terhadap BSC dan prism).
Ceglia (2013) selanjutnya menguraikan
tujuan STP dalam mengatasi kesenjangan
pengukuran yang dikenal selama ini
sebagai berikut:

1. Model pengukuran BSC terlalu
menitikberatkan pada sudut pandang
pemegang saham. Dewasa ini untuk
mencapai keberhasilan dan keberlan-
jutan (to sustain and succed) dalam
jangka panjang, perusahaan harus
memandang dirinya sebagai entitas
yang dapat menghasilkan  dan
mendistribusikan  (to create and
distribute) kesejahteraan dan nilai
(wealth and value) pada seluruh
pemangku Kkepentingan utama peru-
sahaan, tanpa mengorbankan kepen-
tingan kelompok pemangku kepen-
tingan satu dibandingkan yang lain.

2. Pada sisi lain, ketidakjelasan hubungan
antara perspektif bisnis dalam prism

Sustainability

(shareholders, stakeholders, process
and capabilities) justru menunjukan
kurangnya pemahaman strategis
pentingnya peran dan kemampuan
stakeholders. ~ Karena  pentingnya
stakeholders bagi kesuksesan, sasaran
dari kebutuhan stakeholders perusahaan
perlu terukur. Melalui logika hubungan
sebab-akibat yang digagas Kaplan dan
Norton (1996), indikator lead dan lag
diperlukan untuk membantu manaje-
men dalam memastikan seluruh aktivi-
tasnya adalah telah sesuai untuk
kebutuhan dari stakeholders.

3. Terkait dengan gagasan sustainability,

belum terdapat kejelasan bagaimana isu
sustainability dapat memaksimalkan
nilai perusahaan melalui pemahaman
atas stakeholders. Isus sustainability
melibatkan  konflik dan kesamaan
antarpara  pemangku  kepentingan,
pengelolaan trade-off atas kepuasan
para pemanku kepentingan dapat
memaksimalkan nilai perusahaan.

4. Pengukuran kinerja pada saat ini kurang

memperhatikan aplikasi dari efisiensi
dan efektivitas permasalahan sosial dan
lingkungan, dimana seharusnya hal ini
tercakup dalam pengukuran Kkinerja
perusahaan untuk mencapai sustain-
nability.

Economic

—>  (Causeand Effect Relationshipwithin Dimension
1 Objectives
i

weeeeeeeed Cause and Effect Relationship between Dimension

Gambar 6
Sustainability Triangle Prism dalam Sudut
Pandang Horizontal (Sumber: Ceglia, 2013)
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LATAR BELAKANG KONTEKSTUAL

OBJEK PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
suatu BUMN vyang bergerak dalam usaha
kepelabuhan yang melaksanakan kegiatan
CSR melalui unit PKBL. Kegiatan PKBL
dilaksanakan dengan berpedoman pada UU
No. 19 tahun 2003 tentang BUMN
dan Peraturan Menteri BUMN No.
05/MBU/2007 yang menyatakan maksud
dan tujuan pendirian BUMN tidak hanya
mengejar keuntungan melainkan turut aktif
memberikan  bimbingan dan bantuan
kepada pengusaha golongan ekonomi
lemah, koperasi dan masyarakat.

Misi PKBL adalah:

1. Menciptakan Kawasan Kepentingan
Perusahaan yang Aman, Nyaman dan
Tentram;

2. Mendukung Pembangunan dan
Pelestarian Lingkungan Pesisir di
Sekitar Pelabuhan;

3. Mendukung Pengembangan
Pariwisata Pesisir di Sekitar Kawasan
Pelabuhan; dan

4. Mendukung Pembangunan Ekonomi
Masyarakat ~ Pesisir  di  Sekitar
Kawasan Pelabuhan Guna Menjadi
Masyarakat yang Sejahtera:

Untuk menjalankan misi tersebut,
PKBL memiliki dua program, vyaitu
Program Kemitraan, merupakan program
untuk meningkatkan kemampuan usaha
kecil agar menjadi tangguh dan mandiri
melalui pemanfaatan dana dari bagian laba
BUMN. Sementara  Program  Bina
Lingkungan  yaitu  program  untuk
membentuk calon mitra binaan baru dan
pemberdayaan kondisi sosial masyarakat
oleh BUMN melalui pemanfaatan dana dari
bagian laba BUMN.

Sampai saat ini, kinerja BUMN
diukur  berdasarkan Kepmen Negara
BUMN No. KEP100/MBU/2002 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha
Milik Negara, yang termasuk di dalamnya
pengukuran  kinerja PKBL. Dalam
Keputusan Menteri tersebut yang dimuat
pada lampiran 11: 13/18, dinyatakan bahwa
kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan

Koperasi (PUKK) (sekarang PKBL) dinilai
berdasarkan indikator efektivitas
penyaluran dan tingkat kolektibilitas
pengembalian pinjaman.

1. Efektivitas Penyaluran Dana. Aspek
kinerja ini diukur melalui rasio (dalam
persentase) antara jumlah dana yang
disalurkan dan jumlah dana yang
tersedia. Indikator yang ditetapkan
untuk menilai kinerja penyaluran dana

tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Dasar Penilaian Efektivitas
Penyaluran Program Kemitraan

P g EE I A

S } ! 1 0

Sumber: Keputusan Menteri BUMN
No. KEP-100/MBU/2002

2. Tingkat Kolektibilitas Piutang. Aspek
kinerja ini diukur melalui rasio (dalam
persentase) antara jumlah  Nilai
Tertimbang (NT) dan jumlah piutang
Mitra Binaan. Indikator yang ditetapkan
untuk menilai kinerja penyaluran dana

tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 3 Dasar Penilaian Kolektabilitas
Penyaluran Program Kemitraan

TingheKolidhis -~ 1 sl st «

S ! ! 1 [

Sumber: Keputusan Menteri BUMN
No. KEP-100/MBU/2002

RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang menggunakan strategi studi
kasus. Penelitian kualitatif bersifat penemu-
an, bukan sekadar pembuktian hipotesis,
oleh karena itu penelitian kualita-tif dapat
digunakan untuk mengembangkan teori
yang dibangun dari data yang diperoleh
melalui lapangan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
(i) observasi yang dilakukan dengan
mengunjungi unit PKBL dan melakukan
pengamatan pada aktivitas CSR Perusahaan
pada aktivitas program kemitraan dan bina
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lingkungan; (ii) wawancara dimana wawan-
cara yang digunakan adalah wawancara tak
berstruktur; dan (iii) dokumentasi, dimana
dokumentasi dalam penelitian kualitatif
merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara.

Partisipan sebagai sumber data yang
diwawancarai dalam penelitian ini adalah
para  pemangku  kepentingan  yang
teridentifikasi melalui pemahaman atas
kegiatan CSR oleh unit PKBL, vyaitu:
(i) Pemerintah, yang diwakili oleh
Komisaris Perusahaan dan pegawai Kemen
BUMN (ii) karyawan Perusahaan yang
bertugas dalam pengelolaan PKBL dan
karyawan Perusahaan yang berkepentingan
terhadap  realisasi  kegiatan  PKBL;
(iii)  masyarakat yang diwakili oleh
penerima bantuan Program Kemitraan dan
bantuan Program Bina Lingkungan; dan
(iv) mitra kerja dalam hal ini bertindak
sebagai konsultan kegiatan CSR
Perusahaan dan penyusun road map PKBL
tahun 2016-2021.

Data yang dikumpulkan melalui
proses dokumentasi dalam penelitian ini
adalah  sejarah  umum dan  profil
Perusahaan, laporan keuangan unit PKBL
untuk  tahun-tahun  yang  berakhir
31 Desember 2016 dan 2015, laporan
kinerja keuangan dan laporan tahunan
Perusahaan untuk tahun-tahun  yang
berakhir 31 Desember 2016 dan 2015,
laporan penyaluran Kkegiatan program
kemitraan dan program bina lingkungan
unit PKBL, laporan Kinerja Perusahaan
untuk  tahun-tahun  yang  berakhir
31 Desember 2016 dan 2015; dan laporan
studi pemetaan kebutuhan dan penyaluran
kegiatan program kemitraan dan program
bina lingkungan unit PKBL (road map
PKBL tahun 2016-2021).

Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang
akan dijadikan pedoman pelaksanaan
penelitian sebagai berikut:

1. Studi pustaka. Studi pustaka merupakan
tahapan yang krusial dalam penelitian
yang  bersifat  kualitatif ~ untuk

memahami secara kontekstual kondisi
spesifik dari objek penelitian.

2. Tahap perancangan model. Pada tahap
ini dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut (i) identifikasi model
pengukuran kinerja CSR yang telah
diterapkan oleh Perusahaan terhadap
aktivitas unit PKBL; (ii) Analisis
kelemahan model pengukuran kinerja
yang telah diterapkan oleh Perusahaan
terhadap aktivitas unit PKBL yang
mengacu kepada kebutuhan
sustainability reporting dalam
perspektif GRI; dan (iii) Analisis
penerapan metode pengukuran kinerja
prism dalam perspektif GRI terhadap
aktivitas unit PKBL.

3. Tahap Penerapan Model dan Validasi.
Tahap ini merupakan proses
perancangan model pengukuran kinerja
CSR oleh unit PKBL dengan
menggunakan  metode  pengukuran
prism  berbasiskan BSC vyang
diintegrasikan dengan standar pela-
poran keberlanjutan (sustainability)
yang telah banyak digunakan vyaitu
GRI. Proses validasi yaitu analisis atas
kesesuaian penggunaan model
pengukuran CSR  yang  meng-
integrasikan model pengukuran Kinerja
CSR dan GRI berdasarkan feedback
dari  manajemen Perusahaan dan
pengelola unit PKBL.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan
untuk menjelaskan fokus penelitian ini
adalah analisis eksploratif dan deskriptif,
yaitu menyusun seluruh data-data yang
diperoleh dengan melakukan pendokumen-
tasian  secara  sistematis, kemudian
melakukan pemilahan data yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Setelah itu
dilakukan proses analisis untuk memper-
olen gambaran/deskripsi tentang objek
penelitian untuk dapat menjawab pertanya-
an penelitian.

Proses analisis yang dilakukan
adalah triangulasi antara analisis hasil
wawancara dengan manajemen Perusahaan
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dan pengelola unit PKBL dengan analisis
hasil observasi atas dokumen/arsip untuk
dapat menggambarkan keseluruhan stra-
tegi dan proses dan aktivitas CSR yang
dilakukan oleh unit PKBL. Selanjutnya
hasil analisis awal tersebut digabungkan
dengan hasil wawancara terhadap pemang-
ku kepentingan lain Perusahaan sehingga
diperoleh gambaran utuh atas lima pers-
pektif dalam model pengukuran Kinerja
prism yang menjadi acuan dalam
penelitian ini. Untuk membantu pro-
ses triangulasi dilakukan studi pustaka
sebagai kerangka konseptual sehingga da-
pat ditarik suatu kesimpulan hasil analisis
sesuai dengan keadaan/faktor yang terjadi.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Kerangka model penilaian kinerja
STP dicapai melalui pemahaman atas
pemangku kepentingan PKBL melalui
kerangka model prism yang terdiri atas
lima facet yaitu: (1) harapan pemangku
kepentingan (stakeholders’ satisfaction);
(2) strategi PKBL dalam memenuhi
harapan pemangku kepentingan; (3) proses
yang dibutuhkan PKBL untuk mencapai
strategi yang telah ditetapkan;
(4) kapabilitas yang diperlukan untuk
menjalankan  proses; dan sebaliknya
(5) kontribusi pemangku kepentingan yang
diharapkan PKBL untuk mempertahankan
dan meningkatkan kapabilitas dalam
memenuhi harapan pemangku kepentingan.

Seperti halnya perspektif Global
Reporting Iniative (GRI), kerangka STP
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas tiga pilar yaitu ekonomis, sosial dan
lingkungan. Ketiga pilar inilah yang
membentuk strategi CSR yang ditetapkan
pengelola PKBL untuk menciptakan nilai
(value creation) bagi pemangku kepen-
tingan PKBL. Indikator kinerja dalam
perspketif GRI dianalisis kesesuaiannya
untuk penilaian kinerja PKBL yang
mencakup ketiga pilar sustainable tersebut.
Ketiga pilar tersebut juga dikaitkan dengan
perspektif Balance Scorecard (BSC) untuk
mecapai misi PKBL dalam memaksimalkan

nilai bagi pemangku kepentingan. Pende-
katan BSC dipandang pendekatan yang
komprehensif dalam memetakan pencip-
taan nilai aktivitas CSR bagi strategi
korporasi Perusahaan.

Penilaian Kinerja PKBL yang Telah
Diterapkan

Penilaian kinerja yang digunakan
oleh PKBL saat ini mengacu pada
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002, tanggal 4 Juni 2002
meliputi: (i) efektivitas penyaluran dana;
dan (ii) tingkat Kkolektabilitas piutang.
Penilaian  kinerja  tersebut  memiliki
kekurangan antara lain hanya penilaian
kinerja keuangan program PK tidak
mencakup BL, dan tidak memperhatikan
keterkaitan strategi perusahaan dengan
kinerja PKBL.

Penilaian kinerja di atas kurang
memberikan informasi yang memadai atas
keseluruhan aktivitas dan pencapaian
kinerja PKBL. Efektivitas dan kolek-
tabilitas hanya memperhtungkan Kkinerja
penyaluran dana bergulir melalui program
PK. Kegiatan BL tidak tercakup di
dalamnya. Selain itu, penilaian kinerja di
atas tidak dapat menggambarkan strategi,
proses dan kapabilitas PKBL dalam
menjalankan amanah pelayanan pada
masyarakat yang harus dilaksanakan
BUMN melalui aktivitas unit PKBL.

Dalam perkembangannya, di tahun
2016 Perusahaan mendorong PKBL untuk
memetakan program PKBL agar lebih
memberikan nilai  strategis. Hal ini
mendorong pengelola PKBL membuat
Rencana Jangka Panjang PKBL (RJPP)
mulai tahun 2016 hingga tahun 2021. RJPP
tersebut dikenal sebagai road maps PKBL
dan mulai disosialisasikan untuk menjadi
acuan dalam aktivitas PKBL, baik aktivitas
penyaluran pinjaman dan bergulir melalui
program  kemitraan  (PK)  maupun
penyaluran dana hibah melalui program
bina lingkungan (BL) dan dalam kegiatan
operasional dan administratif lain.

Road maps tersebut juga memuat
indeksi kinerja utama (Key Performance
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Indicator (KPI)) PKBL yang dikaitkan
dengan misi, strategi dan program PKBL
sesuai dengan karakteristik  tiap-tiap
wilayah penyaluran, sebagai berikut:

1. KPI  Pengelolaan  Finansia dengan
program perbaikan sistem tata kelola
PKBL.

2. KPI Indeks Kepuasan Masyarakat dengan
program:

« Perbaikan infrastruktur permukiman;

« Perbaikan fasilitas umum;

« Peningkatan kualitas sumber daya
manusia;
« Program kemitraan.

3. KPI Image dengan
penyebarluasan  informasi
manfaat kegiatan Perusahaan

4. KPI Peningkatan Aspek Lingkungan
dengan program:

« Perbaikan lingkungan.
« Penanggulangan bencana

program
pencapaian

5. KPI Fokus Pengembangan dengan
program:

. Peningkatan  koordinasi  program
bantuan.

. Jalin kerjasama dengan stakeholder
6. KPI Tata Kelola dengan program:

« Perbaikan sistem tata kelola PKBL

« Monitoring evaluasi.

Konstruksi Model Penilaian Kinerja
STP pada PKBL

Peneliti menggunakan model STP
yang diadopsi dari Ceglia (2013) dalam
mengeksplorasi penilian kinerja PKBL.
Model STP ini menempatkan prinsip-
prinsip kebelanjutan (sustainability
principle) dapat diintegrasikan dalam
rancangan pengukuran kinerja manajemen

(performance  management  measure)
melalui  pemahaman atas pemangku
kepentingan, proses dan kapabilitas

organisasi untuk penilaian kinerja PKBL.
Proses penciptaan nilai berawal dari
kapabilitas yang dimiliki oleh PKBL dalam
menjalankan  proses  aktivitas CSR
Perusahaan sesuai pengambilan keputusan
yang ditetapkan. Pengambilan keputusan
ditetapkan  untuk  mencapai  sasaran

(objectives) sesuai kriteria dalam pilar
ekonomi, sosial dan lingkungan.

Oleh karena itu perspektif BSC
digunakan agar seperangkat indikator
kinerja, yang dikelompokan sebagai
indikator penyebab dan akibat (leading and
lagging indicator) yang telah ditetapkan,
dapat digunakan untuk memonitor proses
penciptaan nilai bagi Perusahaan baik dari
aspek ekonomis, sosial dan lingkungan.

Model STP ini  memerlukan
pemahaman yang luas atas pemangku
kepentingan berdasar-kan analisis prism
yang mencakup: (1) identifikasi harapan
(wants and needs) pemangku kepentingan;
(2) identifikasi  kontribusi  pemangku
kepentingan; dan (3) identifikasi strategi,
proses dan kapabilitas dalam memenuhi
harapan pemangku kepentingan sebagai
implement-tasi misi dan visi PKBL.

Strategi, proses dan kapabilitas
yang diterapkan PKBL didasarkan pada
analisis  SWOT yang menemukenali
kekuatan  (strengths) dan kelemahan
(weaknesses) yang berasal dari dalam
(internal), serta peluang (opportunities) dan
ancaman (threats) yang disebabkan oleh
pihak luar (eksternal) (Road Maps PKBL,
2016: 100). Pada setiap tahapan dalam
analisis prism tersebut diidentifikasi
penilaian kinerja yang diperolen melalui
pemahaman atas road map PKBL,
penelusuran  pustaka dan wawancara
dengan pengelola PKBL.

Penilaian  kinerja yang telah
diidentifikasi tersebut dilakukan rekon-
siliasi penilaian kinerja dalam pendekatan
sustainable dengan menggunakan analisis
GRI, yang mencakup aspek ekonomi, sosial
dan lingkungan. Selanjutnya penilaian
kinerja dengan pendekatan GRI dan prism
tersebut dikaitkan dengan pendekatan BSC,
yang mencakup perspektif pelanggan,
keuangan, pertumbuhan dan pembelajaran
serta proses bisnis operasional dalam
mencapai misi PKBL.
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Penilaian  Kinerja PKBL dalam
Perspektif GRI
Indikator Kinerja (KPI) CSR

menurut Global Reporting Initiatives (GRI)
yang relevan untuk PKBL seperti pada
tabel 3 berikut:

Tabel 4 Indikator Kinerja (KPI) CSR

Menurut Global Reporting Initiatives (GRI) yang
Ditetapkan oleh Pengelola PKBL

Aspek Kinerja Dilaporkan** | Relevan Dapat
Diaplikasikan
Indikator Kinerja Ekonomi
Aspek Kinerja Ekonomi
EC1 Perolehan dan distribusi nilai Ya Ya Ya
ekonomi
EC2 Implikasi, risiko dan peluang atas Ya Ya Ya
perubahaan cuaca dan keterlibatan
organisasi dalam mitigasi risiko atas
perubahan cuaca
Aspek Kehadiran Pasar Tidak Tidak
Aspek Dampak Ekonomi Tidak Langsung
EC8  Pembangunan infrastruktur publik Tidak Ya Ya
EC9  Dampak ekonomi tidak langsung Tidak Ya Ya
Indikator Kinerja Lingkungan
EN13  Pemulihan habitat Tidak Ya Ya
EN14  Strategi menjaga keanekaragaman Tidak Ya Ya
hayati
EN30  Pengeluaran dan investasi untuk
perlindungan lingkungan
Indikator Kinerja Sosial
Aspek Kinerja Praktik Ketenagakerjaan dan Tidak Tidak
Lingkungan Kerja
Aspek Kinerja Hak Asasi Manusia Tidak Tidak
Aspek Kinerja Kemasyarakatan
SO1  Hubungan dengan masyarakat Tidak Ya Ya
lokal
S09  Dampak negative operasional Tidak Ya Ya
terhadap masyarakat lokal
S010  Pencegahan dampak negatif Tidak Ya Ya
terhadap masyarakat lokal
S02  Manajemen risiko terkait tindakan Tidak Ya Ya
korupsi
SO3  Pelatihan anti korupsi Tidak Ya Ya
S04 Pencegahan tindakan korupsi Tidak Ya Ya
SO5  Partisipasi dalam pembuatan Tidak Ya Ya
kebijakan publik
SO6  Sumbangan untuk partai politik Tidak Ya Ya
Aspek Kinerja Tanggung Jawab Produk Tidak Tidak

Sumber: Diolah berdasarkan Wawancara yang
Mengacu pada Indeks Kinerja GRI

Indeks kinerja menurut perspektif
GRI tersebut dikaitkan dengan misi,
strategi dan program dalam road maps
PKBL untuk memperoleh indeks Kinerja
yang lebih  komprehensif. Pengaitan
tersebut ditujukan agar dapat terekonsiliasi
indeks kinerja yang telah ada dengan
indeks Kkinerja dalam perspektif GRI yang
relevan bagi aktivitas PKBL.

Analisis  Penilaian
Pendekatan BSC
Perspektif BSC perlu dilakukan
dalam menganalisis kinerja PKBL karena
indeks kinerja yang telah dicatat oleh
PKBL dan indeks kinerja dalam perspektif
GRI di atas, belum memberikan informasi
mengenai  hubingan sebab-akibat yang
dapat mendorong kinerja PKBL agar
bersinergi  dengan  tujuan  strategis
Perusahaan. Oleh karena itu indeks kinerja
dalam perspektif GRI dan yang telah
dicatat oleh PKBL perlu dilakukan
pengelompokan dalam 4 perspektif BSC,
yaitu keuangan (ekonomi), pelanggan,
proses dan pertumbuhan dan pembelajaran.

Kinerja dengan

Analisis Penilaian Kinerja dengan
Pendekatan Prism
Tujuan  penelaahan  pendekatan

Prism adalah memperoleh indikator kinerja
yang  mengakomodir  harapan  dan
kontribusi pemangku kepentingan PKBL
melalui strategi, proses dan kapabilitas
yang dijalankan dan dimiliki PKBL agar
dapat secara kontinyu PKBL menjalankan
aktivitasnya dalam pemenuhan keinginan
pemangku kepentingan.

Penelaahan pemangku kepentingan
PKBL perlu dilakukan karena pemangku
kepentingan PKBL berbeda dengan
pemangku kepentingan Perusahaan yang
beroperasi secara komersial, sedangkan
pemangku kepentingan PKBL adalah yang
relevan dengan tujuan pendirian, struktur
dan tanggung jawab unit PKBL sesuai
requlasi  yang  berlaku. Identifikasi
pemangku kepentingan PKBL dicapai
melalui wawancara dengan manager unit
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PKBL, pemahaman atas road map PKBL
dan laporan tahunan Perusahaan.

Identifikasi pemangku kepentingan

PKBL berdasarkan kerangka Prism dalam
penelitian menurut pengelola PKBL adalah:

1.

8.

Komisaris dan Komite Audit yang
mewakili Pemegang Saham Utama,
Pemerintah.  Dilakukan  wawancara
sebanyak 4 orang.

Regulator dalam hal ini adalah
Kementerian BUMN. Dilakukan
wawancara sebanyak 1 orang.
Masyarakat Penerima bantuan Hibah
Bina Lingkungan (BL) dan Pinjaman
Bergulir Program Kemitraan (PK).
Dilakukan wawancara sebanyak 5
orang.

Karyawan  Perusahaan  pelaksana
operasional dan kegiatan investasi
Perusahaan. Dilakukan wawancara
sebanyak 5 orang.

Karyawan Perusahaan pengelola PKBL.
Dilakukan wawancara sebanyak 3
orang.

Auditor Eksternal Pemeriksa Laporan
Keuangan PKBL. Peneliti adalah juga
sebagai Auditor eksternal dari PKBL
yang menjadi subjek penelitian.
Pemerintah  Lokal di  Wilayah
Operasional Pelabuhan  Perusahaan.
Tidak dilakukan wawancara.

Media. Tidak dilakukan wawancara.

Penyusunan Model STP untuk Penilaian
Kinerja PKBL

Analisis kinerja STP yang tersusun

untuk penilaian kinerja PKBL yang
mencakup pilar ekonomi, lingkungan dan
sosial sebagai berikut:

1.

Pilar Ekonomi

- Perspektif  pelanggan  memiliki
indeks Kinerja peningkatan kualitas
sumber daya manusia, implikasi,
risiko dan peluang atas perubahaan
cuaca dan keterlibatan organisasi
dalam mitigasi risiko atas perubahan
cuaca, peningkatan pembinaan dan
pelatihan untuk kemandi-rian dalam
kebutuhan supply, pemasaran dan
pengelolaan keuangan, ketaatan dan

kedisiplinan dalam menyelesaikan
pinjaman dan jasa administrasi,
pembangunan infrastruktur
pendukung objek pariwisata,
penerapan yang dilakukan mitra
binaan pada kegiatan usaha setelah
dilakukan pelatihan, peningkatan
Program  Kemitraan, efektivitas
penyaluran dan inisiatif masyarakat
dalam  menyampaikan  program
kegiatan yang relevan dengan
kegiatan PKBL yang diatur dalam
Permen BUMN.

Perspektif keuangan memiliki indeks
Kinerja peningkatan penyerapan dana

penyaluran, peningkatan
kolektabilitas pinjaman dana
bergulir,  peningkatan  anggaran

kegiatan PK dan BL, dukungan atas
kegiatan monitoring dalam bentuk
peningkatan anggaran operasional,
peningkatan  anggaran  pelatihan
dalam manajemen risiko, anggaran
tersendiri yang dikhususkan dalam
kegiatan peredaman konflik dengan
masyarakat, terdapat anggaran yang
dibutuhkan untuk kegiatan terkait
perbaikan infrastruktur permukiman,
perbaikan  fasilitas umum dan
perbaikan lingkungan, pengelolaan
finansial, dan penerapan anggaran
dengan porsi  terbanyak pada
program kemitraan.

Perspektif proses memiliki indeks
Kinerja mitigasi risiko atas piutang
macet dan piutang bermasalah,
perikatan yang memadai Yyang
meminimalisir ketertunggakan
pembayaran angsuran pinjaman dana
bergulir, kegiatan/event pada setiap
daerah penyaluran, adanya sinergitas
antar BUMN, kordinasi kegiatan
publikasi kegiatan PKBL melalui
kerjasama dengan unit kehumasan
Perusahaan, perbaikan sistem tata
kelola  PKBL, kesinambungan
program Kementerian BUMN yang
berpihak pada kegiatan peduli
lingkungan dan sosial, keberhasilan
kegiatan monitoring, keringanan
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dalam pembayaran angsuran dan jasa
administrasi pinjaman dan
perencanaan kegiatan investasi dan
operasional  Perusahaan  dimana
PKBL diharapkan terlibat
didalamnya.

Perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan  memiliki indeks
kinerja kompetensi dan kapabilitas
pengelola PKBL, sikap proaktif
pengelola PKBL dalam
mendokumen  dan  melaporkan
kegiatan PKBL yang bernilai
strategis bagi Perusahaan,
peningkatan daya saing terhadap
program PKBL perusahaan lain,
pandangan manajemen Perusahaan
atas nilai strategis aktivitas PKBL
bagi Perusahaan, keterlibatan SDM
Perusahaan dalam mengalokasikan
SDM Perusahaan yang memiliki
kompetensi di PKBL dan memiliki
kepedulian dan pemahaman kegiatan
CSR.

2. Pilar Lingkungan
- Perspektif  pelanggan  memiliki

indeks kinerja penyediaan sistem
persampahan, penanggulangan
bencana, pemulihan habitat, tanggap
dalam penanggulangan bencana,
pertanggung jawaban pengelolaan
dana bergulir, pelestarian
keanekaragaman  hayati  daerah
pesisir sekitar daerah pelabuhan, dan
perbaikan fasilitas umum.

Perspektif keuangan memiliki indeks
Kinerja peningkatan anggaran
kegiatan PK dan BL dan pengeluaran
dan investasi untuk perlindungan
lingkungan.

Perspektif proses memiliki indeks
Kinerja terdapat sarana tanggap
darurat dan SOP  penanganan
tanggap darurat, peningkatan aspek
lingkungan  melalui  ketersediaan
monitoring dan evaluasi aspek
lingkungan dan ketersediaan peta
dampak, terdapat strategi menjaga
keanekaragaman hayati, kordinasi
yang baik dalam penanggulangan

bencana antar PKBL BUMN melalui
kordinasi Kemen BUMN, terdapat
pemetaan sosial yang jelas melalui
kordinasi dengan instansi/pemerintah
lokal terkait, ketersediaan monitoring
dan evaluasi aspek lingkungan,
terdapat sistem manajemen
lingkungan. AMDAL Perusahaan
dan intensitas komunikasi dan
kordinasi dengan instansi terkait
(BNPB) pada wilayah operasional
pelabuhan yang rawan terkena
bencana.

Perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan  memiliki indeks
kinerja Kordinasi yang baik dalam
penanggulangan  bencana  antar
PKBL BUMN melalui kordinasi
Kemen BUMN.

3. Pilar Sosial
- Perspektif  pelanggan  memiliki

indeks Kinerja peningkatan
kesadaran ~ mitra  binaan  atas
kewajiban dalam pelunasan

pinjaman dana bergulir, peningkatan
kordinasi program bantuan dan

jalinan kerjasama dengan
stakeholders, hubungan dengan
masyarakat  lokal,  keunggulan

produk yang dijalankan  oleh
masyarakat yang memudahkan akses
pemasaran melalui kegiatan pameran
dan publikasi lain, peningkatan
kegiatan pameran yang dapat
mempeluas jangkauan pemasaran
mitra binaan, pemenuhan realisasi
kegiatan  BL  sesuai  dengan

kesepakatan pengelola dan
masyarakat dan perbaikan
lingkungan dan infrastruktur
permukiman.

Perspektif keuangan memiliki indeks
Kinerja pengalokasian dana

pengembangan masyarakat yang
berimbang dengan laba usaha,
peningkatan anggaran untuk kegiatan
monitoring dan  evaluasi dan
pembedaan kegiatan monitoring dan
perjalanan dinas dalam beban
Perusahaan.
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- Perspektif proses memiliki indeks
kinerja bebas dari tindak pidana
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme,
tersusun SOP yang memadai untuk
seluruh aktivitas penyaluran,
administrasi dan operasional,
manajemen risiko terkait tindakan
korupsi, pencegahan  tindakan
korupsi, pembentukan jaring
komunitas media lokal, perbaikan
sistem informasi akuntansi dan
manajemen serta tata kelola PKBL,
perencanaan dan evaluasi yang jelas
atas rencana kegiatan monitoring
dengan mengutamakan masyarakat
wilayah  operasional  pelabuhan,
keberhasilan kegiatan monitoring
dan evaluasi, pembentukan Komite

Program Kemitraan dengan
kompetensi memadai dalam
mengevaluasi  dan  rekomendasi

penyaluran, kecukupan rasio SDM
dengan jumlah penanganan kegiatan
penyaluran.

- Perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan  memiliki indeks
kinerja pelatihan atas pencegahan
kegiatan KKN dalam pengelolaan
PKBL, perbaikan evaluasi personal
dan jenjang karir pengelola PKBL,
pelatihan  kompetensi  pengelola
PKBL, penerapan hasil pelatihan
terhadap Kkinerja personal dalam
mendukung kegiatan PKBL, sumber
daya yang memadai, baik anggaran,
fasilitas dan SDM, penguatan
struktur PKBL pada cabang-cabang
penyaluran, Pelatihan softskill yang
meningkatkan gairah dan semangat
kerja  pengelola PKBL dan
peningkatan kualifikasi sumberdaya
manusia yang melaksanakan
pengembangan masyarakat (tingkat
pendidikan dan pelatihan yang
relevan  dengan  pengembangan
masyarakat/ CD).

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN
SARAN PENELITIAN

Simpulan

analisis  yang

Berdasarkan hasil temuan dan
telah dilakukan dalam

penelitian ini disimpulkan sebagai berikut.

1.

Indeks penilaian kinerja PKBL yang
mengacu pada Keputusan Menteri
BUMN No. KEP-100/MBU/2002,
tanggal 4 Juni 2002 yang hanya
menekankan pada tingkat efektivitas
penyaluran dan kolektabilitas piutang
mitra binaan kurang memadai dalam
menilai kinerja PKBL. Hal itu karena:

- Tidak dilakukannya  penilaian
kinerja program Bina Lingkungan
(BL) sebagai kegiatan untuk pem-
berdayaan masyarakat dan
lingkungan sekitar pelabuhan Peru-
sahaan;

- Perspektif yang dicapai dalam
penilaian  kinerja tersebut ber-
dimensi jangka pendek hanya
sebagai akibat dari kinerja keuangan
dalam penyalurann bantuan dana
bergulir;

- Penilaian  kinerja yang telah
ditetapkan tersebut juga tidak dapat
menjelaskan bagaimana keterkaitan
misi dan strategi PKBL yang telah
ditetapkan, proses yang dijalankan
dalam mengimplementasikan stra-
tegi dan kapabilitas yang dibutuh-
kan untuk menjalankan serangkain
proses atau program yang dijalan-
kan.

Penilaian  kinerja  PKBL
memperhatikan  pencapaian  kinerja
ekonomi, lingkungan dan sosial.
Pendekatan penilaian  kinerja GRI
yang menekankan pada pencapaian
indikator kinerja ekonomi, lingkungan
dan sosial relevan untuk digunakan
PKBL karena ke-4 misi yang
ditetapkan PKBL berkaitan dengan

perlu
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aktivitas pemberdayaan masyarakat,
baik secara ekonomis dan sosial, serta
keterlibatan dalam pelestarian alam
dan lingkungan, selain  penang-
gulangan bencana dalam keadaan yang
darurat.

3. Pemahaman atas pemangku kepen-
tingan PKBL akan memperluas
cakupan penilaian kinerja PKBL
karena keseluruhan tujuan pendirian
PKBL adalah untuk memenuhi
harapan pemangku kepentingan se-
hingga PKBL perlu melakukan
idetifikasi selurun pemangku kepen-
tingan yang relevan dengan pendirian

PKBL. Pemahaman atas harapan
pemangku kepentingan  tersebut
mendorong PKBL untuk meng-

implementasikan strategi, mengem-
bangkan proses dan meningkatkan
kapabilitas yang dimiliki agar aktivitas
PKBL bersifat sustain dan sebaliknya
PKBL perlu, mendorong pemangku
kepentingannya untuk selalu dapat
memberikan kontribusi bagi PKBL
karena kontribusi dari pemangku
kepentingan diperlukan untuk
kesinambungan  pencapaian  misi
PKBL.

4. Selanjutnya, pendekatan BSC
bermanfaat untuk diadopsi PKBL
karena ke-4 perspektif BSC yaitu
pelanggan, keuangan, proses bisnis
dan pembelajaran dan pertumbuhan
dapat menjelaskan hubungan sebab-
akibat dari indikator-indikator Kkinerja
yang telah teridentifikasi.

Rekomendasi

Rekomendasi kepada PKBL sebagai
berikut: (i) penguatan struktur internal
PKBL dan anggaran; dan (ii) perlunya
pelaporan kinerja PKBL dengan lebih
menjelaskan informasi-informasi  dalam
mendukung  strategi dan  operasional
Perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Karena  keterbatasan  waktu
peneliti dalam penyelesaian penelitian ini,
terdapat keterbatasan-keterbatasan hasil
penelitian  seperti  diuraikan  berikut.
Keterbatasan tersebut diharapkan dapat
mendorong peneliti lain untuk dapat
mengembangkan kajian-kajian yang terkait
CSR sehingga kegiatan CSR dapat
disimpulkan secara umum memiliki nilai
strategis bagi perusahaan dan berdamapak
langsung secara ekonomis dan sosial
kepada masyarakat. Keterbatasan dalam
penelitian ini antara lain:

1. Pemangku  kepentingan PKBL
kurang banyak teridentifikasi serta
pengambilan sample untuk tujuan
pemahaman harapan dan kontribusi
pemangku  kepentingan  kurang
tergali.

2. Sisi lain, dengan telah
teridentifikasi harapan pemangku
kepentingan,  sebaiknya  dapat
menggunakan  teknik  analisis
hierarki proses (Analytical
Hierarchy  Process/AHP), agar
harapan dari para pemangku
kepentingan tersebut konsisten dan
terdapat preferensi atas berbagai
harapan yang disampaikan.

3. Indikator-indikator ~ kinerja yang
dihasilkan dalam penelitian ini
sebaiknya  dilanjutkan  denghan
pengujian analisis proses jaringan
(Analytical ~ Network  Process)
sehingga diperoleh indikator kinerja
yang lebih valid dan teruji
konsistensinya.
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